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Abstrak
Limbah kulit kayu berpotensi dapat menyebabkan dampak negatip terhadap lingkungan apabila
tidak ditangani dengan baik. Sebagai bahan organik, limbah kulit kayu sebetulnya dapat dijadikan
sbagai bahan baku kompos. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan penambahan
bahan organik ber-nisbah C/N rendah dan cacing tanah dalam menurunkan nisbah C/N dan
meningkatkan kandungan unsur hara makro dari kompos limbah kulit kayu. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan rancangan acak lengkap yang disusun secara faktorial, terdiri dari 2 faktor
dengan 5 ulangan. Faktor pertama adalah penambahan bahan organic ber-nisbah C/N rendah (daun
Glyric'ideu nmculutu and daun Gnrclina arborea), dan taktor kedua adalah jenis cacing tanah, yaitu
Lunbricus rubellus (Cl) dan Eisenia foetida (C2). Parameter yang digunakan adalah kandungan
karbon (C), dan beberapa unsur hara makro, yaitu: nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca)
and magnesium (Mg) dari kompos limbah kulit kayu.
Penambahan bahan organik ber-nisbah C/N rendah dan cacing tanah merupakan cara penanganan
limbah kulit kayu yang ramah lingkungan. Penambahan bahan organik ber-nisbah C/N rendah secara
nyata dapat menurunkan nisbah C/N dan meningkatkan kandungan unsur hara makro N, P, K, Ca dan
Mg dari kompos limbah kulit kayu. Nisbah C/N kompos limbah kulit kayu dapat turun semakin
rendah dan kandungan unsur hara makro N, P, K, Ca and Mg dapat naik semakin tinggi dengan
adanya penambahan bahan organik ber-nisbah C/N yang semakin banyak.
Cacing tanah menunjukkan peran yang sangat nyata dalam menurunkan nisbah CIN dan
menaikkan kandungan unsur hara makro N, P, K, Ca dan Mg dari kompos limbah kulit kayu. Rerata
nisbah C/N dari kompos limbah kulit kayu (C0) sebesar 56,17, dan dengan adanya perlakuan cacing
tanah rerata nisbah C/N dapat turun secara sangat nyara menjadi 26,66 (Cl) dan 22,94 (C2). Rerata
kandungan N dari kompos limbah kulit kayu (C0) hanya sebesar 0,89 o/o,dan dengan adanya aktivitas
cacing tanah, rerata kandungan N dapat naik secara nyata menjadi L,34Vo (Cl) dan I,4l Vo (C2).
Penurunan nisbah C/N dan kenaikan kandungan unsur hara makro N, P, K, Ca dan Mg dari kompos
limbah kulit kayu dengan adanya aktivitas cacing tanah menjadi semakin besar apabila dikombinasikan
dengan perlakuan penambahan bahan organik ber-nisbah c/N rendah.
Kata kunci: limbah kulit kayu, nisbah C/N, cacing tanah dan kandungan hara
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Abstract
Wuste burks potentially couse negative environntent intpacts if they are not lntrclled ptoperly.
As orgunic noteriul.s, they uctually can be u.sed as row ,rnteriels to produce conrpost. Objectiv,e of
this resectrch was to clarify the roles of lo+v C/N organic nratters eurcl eartltwonns to decrease C/N
rotio ttncl increose nutrient coiltents of tlrc burk contpost. The experintent used a completely
ranclonizetl desigtt with two factors and five repliccrtions. The first factor was addition of low C/N
ratio orgonic nruttet's, i.e. leaves of Glyricidea nmculata and Gnrclins qrborea, the second factor
was species of eurtltwornr, i.e. Lunrbricus rubellus (Cl ) and EiseniaJbetida (C2). Paranrcters used
were contents of corbon (C), ancl several nmcro nutrients, i.e. nitrogen (N), fosfor (P), kaliutn (K),
calciuttt (Ca) and nng,nesium (Mg) of the wasted bark compost.
Adclition csf low C/N rotio nmtters and eartltwornts was environntentally souncl to hanclle the
wasted barks. Addtion of the orgunic nntters has significantly decreased tlte C/N ratio and itt-
creused the contetts of N, P, K, Ca and Mg of tlrc wosted bark contpost. The C/N ratio of the bark
conryost tlecreusecl lower und tlrc contents of N, P, K, Ca and Mg increased higher by nrcre atklitiort
oJ'tlrc low C/N nmtters.
Eartlnuot'rns show,ed tlrcir significuru roles to decrease the C/N rutio and increase the
contents of N, n K, Cu and Mg of the rveste bark conttrtost. Mean C/N ratio of the burk contposl (C0)
wus 56,17, und by tlrc eartlrworrt, treetnrents it decreased significantly to 26,66 (CI) and 22,94
(C2). Mean N content of the bark contpost (C0) was only 0,89 Vo, ond by the eartltwonn activities
it increusetl significantly to 1,34 Vo (Cl) and l,4l 7o (C2). The decreases of C/N ratios and
increases of the nutrients by the eartlxwortn octivities in the bark compo.rt woulcl be higher when
they were confuined with the additiort oflow C/N ratio organic nvttters.
Key words : weste burks, C/N rutio, eerthwornts ond nutrient contetfis
PENDAHULUAN
PT Surya Hutani Jaya merupakan salah
satu perusahaan Hutan Tanaman Industri yang
berlokasi di Kalimantan Timur menghasilkan
bahan baku kayu Gmelinu arborea untuk
pabrik pulp dan MDF (middle density
fibrebourrl). Salah satu limbah dari proses
produksi bahan baku kayu menjadi pulp dan
MDF adalah kulit kayu. Limbah tersebut
semakin lama semakin bertambah banyak
sejalan dengan meningkatnyajumlah kayu yang
diolah. Apabila tidak ditangani dengan baik maka
keberadaan limbah kulit kayu tersebut
berpeluang menimbulkan pencemaran
lingkungan. Penanganan limbah kulit kayu dapat
saja dilakukan dengan mudah melalui proses
pembakaran, namun cara ini bukan merupakan
cara yang ramah lingkungan karena dapat
menimbulkan pencemaran udara sehingga perlu
dicarikan alternatif penanganan yang lebih baik.
Sebagai bahan organik, limbah kulit kayu
sebetulnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku kompos untuk media semai. Namun
demikian beberapa sifat limbah kulit kayu
seperti: nisbah C/N yang tinggi, rendah
kandungan nutrisinya, dan laju dekomposisi
yang lambat, kurang mendukung bahan ini untuk
dapat langsung digunakan sebagai bahan baku
media tanam. Indriani (1999) menyatakan
bahwa bahan organik berupa limbah kulit kayu
tidak dapat langsung dimanfaatkan sebagai
media tanam karena nisbah C/I.{ dalam bahan
tersebut masih terlalu tinggi yaitu sekitar
60- 400.
Hardiwinoto et ol. (1996) melaporkan
bahwa kandungan unsur hara makro N, P, K,
Ca dan Mg dari seresah cabang dan kulitnya
pada hutan tropika basah di Jambi, Sumatra
tergolong rendah bila dibandingkan dengan
kandungan unsur makro dalam seresah daun.
Kandungan unsur-unsur hara berhubungan
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dengan laju dekornposisi suatu bahan organik.
Takeda et ul. (1987) melaporkan bahwa
beberapa sifat kirnia seperti kandungan awal
lignin, selulose dan karbohidrat berpengaruh
secara nyata terhadap tingkat dekornposisi
seresah daun. Tingkat dekomposisi seresah
daun dilaporkan berhubungan dengan
kandungan awal lignin dan selulose (O'connel,
1987), dan kandungan awal nitrogen (Mclilo rl
ul., 1982). Dilaporkarr oleh f{ardiwinoLo et ol.,
(199+; bahwa tingkat dekomposisi beberapa
jenis daun tanaman hutan dipengaruhi oleh
kandungan awal selulc.rse, lignin, karbolridrat,
karbon (C), nitrogen (N) dan nisbah C/N.
Nilai C/N yang tinggi dapat diturunkan
dengan pencampuran bahan yang kaya nitro-
gen (C/N rendah), sedangkan nutrisi rendah
suatu bahan organik dapat ditingkatkan rnelalui
penambahan bahan yang kaya nutrisi.
Kecepatan dekornposisi bahan organik yang
kandungan n itrogennya rt: ndah dapat
ditingkatkan dengan penambahan sumber ni-
trogen baru, selain itu bahan yang senrakin
heterogen akan lebih cepat terdekomposisi
dibandingkan dengan bahan yang hornogen
(Russel, 1913). B ahan orgarr ik dengan
dekomposisi lambat dapat dipercepat proses
dekomposisinya dengan menambahkan bahan
yang mudah terdekomposisi. Hardiwinoto dkk.
(1994) melaporkan bahwa daun Glyricitlea
rttrtculuttr dan Gnrclitur urboreu merupakan
bahan organik yang mempunyai kandungan
nutrisi tinggi dan cepat proses dekomposisinya.
Penambahan pupuk kandang ke dalam
bahan yang miskin unsur hara akan dapat
rnenambah ketersediaan unsur hara, karena di
dalam pupuk kandang teldapat berbagai unsur
hara baik unsur hara nrakro rnaupun mikro yang
sangat berguna bagi pertumbuhan tanaman(Sutejo, 1992). Pupuk kandang selain
mengandung unsur hara makro dan mikro juga
mengandung berbagai mikroorganisme yang
dapat membantu proses dekornposisi bahan
organik (Sutejo dan Kartasaputra, l99l).
Penambahan pupuk kandang yang mernpunyai
C/|lI sek it ar 25 -40 pada jerumi yang mempu ny ai
nisbah CA{ sekitar 80 - 130, akan meningkatkan
kecepatan dekomposisi jerami padi hingga 5 kali
lebih cepat selama 7 minggu masa inkubasi
(Syammusa, 1999). Pupuk kandang dapat
memperbaiki kondisi dan struktur tanah,
rneningkatkan daya serap tanah terhadap air,
meningkatkan kondisi lingkungan kehidupan
mikroorganisme dan mengandung berbagai
unsur hara (Buckman dan Brady, 1969).
Fauna tanah rnempunyai peran yang
sangat penting dalanr proses aliran energi
melalui proses dekomposisi bahan organik dari
ekosistern setempat dan berperan dalant
menentukan kesuburan tanah (Adianto, 1983).
Sudiarto ( 1998) menyatakan bahwa cacing
tanah marnpu mengolah bahan organik berupa
sarnpah rurnah tangga ataupun limbah sayuran
rnelalui proses metabolisme yang sangat
efisien dalam tubuh cacing tanah dan dari
proses tersebut akan menghasilkan bahan dalam
bentuk kotoran cacing (kascing). Makrofauna
tanah seperti cacing fanah, rayap dan sernut
diketahui mempunyai pengaruh yang nyata
terhadap perubahan struktur fisik tanah dan
dinamika unsur hara dalam suatu ekosistenr
(Lavelle et ol., 1991).
Ditinjau dari sudut pandang ekologi,
Fragoso et ul. (1996) membuat klasifikasi
cacing tanah rnenjadi 3 kelompok utama, yaitu:
epigeic, unecic dan endogeic. Epigeic
merupakan kelompok jenis cacing tanah yang
hidup dalam lapisan organik tanah. Kelornpok
cacing tanah ini mernpunyai peran yang sangat
penting dalarn perombakan kondisi fisik dan
kimia bahan organik, secara umum mempunyai
kemampuan untuk menurunkan nisbah C/N,
serta dapat membuat kondisi lingkungan yang
lebih sesuai bagi aktivitas jasad mikro dan
lanjutan proses dekomposisi bahan organik. Di
daerah temperote telah diketahui bahwa
kelompok jenis cacing tanah ini dapat
mempercepat proses dekomposisi lignin (Scheu,
1993; dalam Fragoso et al., 1996).
Cacing tanah merupakan salah satu ma-
krofauna tanah yang sangat potensial menghan-
curkan bahan organik dan dapat menghasilkan
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pupuk kascing. Rukmana (1999) menyampai-
kan bahwa 4 spesies cacing tanah yang telah
dibudidayakan dan diproduksi secara komersial
adalah Luntbriuts rubellus, Eisenia 
.foetida,
Pheritrirnu usiutica, dan Eudrilus eugineu.
Pengomposan dengan menggunakan aktivitas
cacing tanah merupakan metode yang tepat
untuk mendaur ulang sampah organik menjadi
kompos yang kaya unsLlr hara, tidak berbau dan
dapat digunakan sebagai pemantap tanah (El-
cock dan Martens, 1995). Wahyuningsih (1996)
menyajikan data yang menunjukkan bahwa kas-
cing mempunyai kandungan unsur hara makro
tinggi; unsur hara N, K, Ca dan Mg dalam kas-
cing lebih tinggi dibandingkan dengan yang
terdapat dalam kompos. Aktivitas cacing tanah
diduga akan mampu rneningkatkan kandungan
unsur hara rnakro dan menurunkan nisbah C/N.
Oleh karena itu maka perlu dilakukan
penelitian tentang peranan bahan organik ber-
nisbah C/N rendah dan aktivitas cacing tanah
dalam penanganan limbah kulit kayu Gntelina
arborea. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui:
l. Pengaruh penambahan bahan organik ber-
nisbah C/N rendah (daun Glyriciclert
rttttculuto dan daun Gmelinq arborea)
terhadap penurunan nisbah C/N dan
peningkatan kandungan unsur hara makro
dari kompos lirnbah kulit kayu
2. Peranan aktivitas cacing tanah (Lumbri-
cus ntbellus dut Eiseniu foetitla) untuk
menurunkan nisbah C/N dan meningkat-
kan kandungan unsur hara makro dari
kompos limbah kulit kayu
3. Pengaruh kombinasi perlakuan penam-
bahan bahan organik ber-nisbah C/N
rendah dan aktivitas cacing tanah terhadap
penurunan nisbah C/N dan peningkatan
kandungan unsur hara makro dari kompos
limbah kulit kayu
MBTODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan didalam Green
House dan Laboratorium Silvikultur, sedang
untuk analisis unsur hara makro dilaksanakan
di Laboratorium Ilmu Tanah Hutan Fakultas
Kehutanan dan Laboratorium Ilmu Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah limbah kulit kayu G.
arborea yang diambil dari pabrik MDF PT
Surya HutaniJaya di Kalimantan Timur. Bahan
organik bernisbah C/N rendah berupa daun G.
moculukt dan daun G. arborea diambil dari
kebun penelitian Klebengan Fakultas
Kehutanan [JGM. Bahan lain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah, pupuk kandang
ayam ras, cacing tanah L. rubellus dan E.
Jbetida, sena berbagaijenis bahan kimia untuk
analisis kandungan carbon (C), nitrogen (N),
fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca) dan mag-
nesium (Mg). Alat yang digunakan dalam
penelitian rneliputi: pencacah limbah kulit kayu,
bak plastik sebagai tempat pencampuran dan
pengomposan bahan serta berbagai peralatan
laboratorium untuk menganalisis kandungan
karbon dan unsur-unsur hara rnakro.
Perlakuan penambahan dan pencampuran
bahan organik ber-nisbah C/N rendah daun G
nutculata dan daun G arboren terhadap limbah
kulit kayu dilakukan dengan persentase volume
sebagaiberikut:
K0 = 100 Vo Kulit kayu (Kontrol)
Kl = 7O oh Kulit kayu: 20 Vo G. maculutct:
L0 Vo Pupuk kandang
KZ = 50 %o Kulit kayu: 40 Vo G. ucukfio:
l0 Vo Pupuk kandang
K3 = 30 o/o Kulit kayu 60 Vo G. maculuta:
l0 o/o Pupuk kandang
K4 = 70 o/o Kulit kayu: 2O o/o G. arborea:
l0 Vo Pupuk kandang
K5 = 50 To Kulit kayu: 40 o/o G.
arboreu: l0 Vo Pupuk kandang
K6 = 30 ToKulit kayu: 6O Vo G. arboreo:
lO 7o Pupuk kandang
Sedangkan peranan cacing tanah dalam
penelitian ini dilaksanakan dengan perlakuan
sebagai berikut: C0 = Tanpa Cacing Tanah(Kontrol)i Cl = Cacing Tanah L. rubellus dan
C2 - Cacing Tanah Tiger (8. foetida)
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Setelah proses pencampuran bahan dan
pengomposan limbah kulit kayu dengan berbagai
perlakuan tersebut selesai, serta uji penanaman
dengan semai dilakukan selama sekitar 2 bulan,
kemudian dilakukan pengambilan sampel.
Sampel media kompos limbah kulit kayu
tersebut dibawa ke laboratorium untuk
kemudian dilakukan analisis secara kirniawi.
Analisis kirniawi (Page et ttl., l9) dalam
laboratoriunr dirnaksudkan untuk mengetahui
nisbah C/N, kandungan unsur hara makro
nitrogen (N), tbsfor (P), kalium (K), kalsium
(Ca) dan nragnesiurn (Mg).
HASII, DAN PIiMBAHASAN
Hasil analisis kinriawi untuk mengetahui
kandungan karbon (C) setelah proses
dekomposisi limbah kulit kayu tanpa diberi
perlakuan dan yang diberi perlakuan
penambahan bahan organik ber-nisbah Cl/N
rendah (K) serta proses dekomposisi yang
melibatkan aktivitas cacing tanah (C) disajikan
dalanr Tabel l.
Dari Tabel I dapat dilihat bahwa tanpa
perlakuan (K0C0), lirnbah kulit kayu rnasih
mempunyai kandungan karbon yang cukup
tinggi yaitu 54,650/o. Penambahan bahan
organik ber-nisbah C/N rendah memberikan
pengaruh yang nyata terhadap penurunan
kandungan karbon, yaitu : dengan penambaharr
Z}ofti kandungan karbon menurun menjadi
42,O6Vo (Kl) dan 38,43oftt (K4). Kandungan
karbon akan semakin menurun dengan
penambahan jurnlah bahan organik ber-
nisbah CA{ rendah yang semakin besar, yaitu
41,13 otr, (K2) dan 36,347o (K5) untuk
penambahut 4(lo/t, bahan; serta 30,887o (K4)
dan 32,38%, (K6) untuk penambahan bahan
600/o.
Penantbahan cacing tanah dengan segala
aktivitasnya ke dalanr proses pengomposan
limbah kulit kayu secara sangat nyata dapat
menurunkan kandungan karbon, yaitu setelah
proses dekomposisi berlangsung rerata
kandungan karbon pada rnedia tanpa perlakuan
cacing tanah (C0) adalah 50,25%,, menurun
menjadi 34,13o/o (Cl) dan 30,89o/o (C2) dengan
l.abel l. Kandungan karbon total (Vo) dalam limbah kulit kayu (K0C0)
dan setelah diberi perlakuan
Perlakuan CO C1 C2 Rata-rata
KO
K1
K2
K3
K4
K5
K6
Rata-rata
54,65
52,48
50,60
47,33
50,54
48,53
47,60
50,25
46,67
37,50
37,33
23,78
35,47
32,93
25,20
34,1 3
41,90
36,19
35,47
21,52
29,27
27,57
24,34
30,89
47,74
42,06
41,13
30,88
38,43
36,34
32,38
Keterangan: K0= 100
Kl = 70 Vo Kulit kayu
K2 = 50 %,Kulit kayu
K3 = 30 %, Kulit kayu
K4 = lO % Kulit kayu
K5 = 50 %,Kulit kayu
K6 = 30 % Kulit kayu
Vo Kulit kayu (Kontrol);
:20 %, G. nmculatrt
: 40 o/o G. nutculatu C0 = Tanpa Cacing Tanah (Kontrol)
: 6O o/o G. nmculato Cl = Cacing Tanah L. rubellus
:20 %, G. arborea C2 = Cacing Tanah Tiger (E. tbetida)
: 40 Vo G. urborea
: 60 %, G. arborea
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'fabel 2. Kandungan nitrogen total (Vo) dalam linrbah kulit kayu (K0C0)
dan setelah diberi perlakuan
Perlakuan co C1 c2 Rata-rata
KO
K1
K2
K3
K4
K5
K6
0,80
0,82
0,90
0,96
0,90
0,93
0,95 1,58 1.63
0,98
1,06
1,12
1,45
1,21
1,28
1,39
1,04
1,14
1,20
1,70
1,27
1,42
1,11
1,23
1,26
1,70
1,45
1,49
Rata-rata 0,89 1,34 1,41
Keterangan: K0= 100 (/a Kulit kayu (Kontrol);
Kl = 70 % Kulit kayu : 20 q( G. nncululu
K2 = 50 q(,Kulit kayLr : 40 (ft, G. nuK:ulutu
K3 = 30l, Kulit kayu : 6O %' G. nmculntu
K4 = lO % Kulit kayu :20 o/r, G. urborett
K5 = 50 7r, Kulit kayu : 4O(ft, G. urboreu
K6 = 30 %,Kttlit kayu : 6O It, G. urboreu
adanya perlakuan per)arnbahan cacing tanah.
Penurunan kandungan karbon lirnbah kulit kayu
menjadi semakin besar apabila dikombinasi
dengan penanrbahan bahan organik ber-nisbah
C/N rendah yang sernakin besar, yaitu dengan
kombinasi penambahan bahan ber-nisbah C/N
rendah sebesar 6OE(, kandungan karbon dapat
menurun rnen jadi sekitar 22o/o.
Hasil anal isis kirniawi kandungan nitrogen
(N) setelah proses dekomposisi limbah kulit kayu
tanpa diberi perlakuan dan yang diberi
perlakuan disajikan dalam Tabel 2.
Dari Tabel 2, dapat dilihat bahwa perlakuan
penambahan bahan organik ber-nisbah C/N
rendah dan cacing tanah ke dalam limbah kulit
kayu secara nyata dapat nreningkatkan
kandungan N dalanr rnedia. Rerata kandungan
N pada media limbalr kulit kayu (K0C0) hanya
0,80 7o, dan dengan penambahan ZOVo balran
ber-nisbah C/N rendah rerata kandungan N
nreningkat rnenjadi l,06 qo (Kl) dan l,2l o/o(K+;. Rerata kandungan N akan semakin
meningkat dengan penambahan jumlah bahan
organik ber-nisbah C/N rendah yang semakin
besar, yaitu l,I2o/r, (K2ldan I ,28Vo (K5) untuk
penambahan 4A%, bahan; serta 1,45 o/o (K:)
C0 = Tanpa Cacing Tanah (Kontrol)
Cl = Cacing Tanah L. rubellu.s
C2 
- 
Cacing Tanah Tiger (E. Jbctirfu)
dan 1,39 ('/o (K6) untuk penambahan baltan
60o/t'.
Penambahan cacing tanah ke dalarn proses
penyiapan limbah kulit kayu sebagai rnedia
tanam secara sangat nyata dapat meningkatkan
kandungan N, yaitu rerata kandungan N pada
media tanpa perlakuan cacing tanah (C0) hanya
0,89 o/o, meningkat menjadi 1,34 %t (Cl) dan
l,4l Vo (C2) dengan adanya perlakuan
penambahan cacing tanah. Konrbinasi
penambahan bahan organik ber-nisbah C/N
rendah dan cacing tanah dapat nreningkatkan
secara sangat nyata kandungan N dalam limbah
kulit kayu, yaitu l,58Vo pada perlakuan K6C I ,
l,63Vo pada perlakuan K6CZ serta l,7Oo/o pada
perlakuan K3Cl dan K3C2.
Hasil perhitungan nisbah C/N setelah
proses dekomposisi lirnbah kulit kayu tanpa
diberi perlakuan dan yang diberi perlakuan
disajikan dalam Tabel 3.
Tabel tersebut rnenunjukkan bahwa tanpa
perlakuan (K0C0), limbah kulit kayu rnasih
mempunyai nisbah C/t,l yang tinggi yaitu 68,72.
Penambahan bahan organik ber-nisbah C/N
rendah memberikan pengaruh yang nyata
terhadap penurunan nisbah C/N, yaitu: dengarr
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penambahan 20(k, nisbah C/N menurun
nrenjadi 41,66 (K l; dan 33,85 (K4). Nisbah C/
N akan semakin menurun dengan penantbahan
jumlah bahan ber-nisbah C/N rendah yang
semakin besar, yaitu 38,39 (K2) dan 30,58 (K5)
untuk penambahan 4Oo/o bahan; serta 25,43
(K3) dan 26,89 (K6) untuk penambahan bahan
6O7o.
Penambahan cacing tanah dengan segala
aktivitasnya ke dalarn proses pengomposan
limbah kulit kayu sebagai media tanam secara
sangat nyata dapat menurunkan nisbah C/l',{,
yaitu setelah proses dekomposisi berlangsung
rerata nisbah C/N pada media tanpa perlakuan
cacing tanah (C0) sebesar 56,1'1, menurun
menjadi 26,66 (Cl) dan 22,94 (CZ) dengan
I'abel 3. Nisbah C/lrl dalam linrbah kulit kayu (K0C0) dan setelah diberi perlakuan
Perlakuan co c2 Rata-ratac1
K1
K2
K3
KO
K4
K5
K6
Rata-rata
68,72
63,24
56,53
49,23
54,21
51,43
49,86
56,17
43,18
32,42
30,1 I
14,76
27,37
22,26
16,54
26,66
38,14
29,32
28,46
12,29
19,97
18,15
14,27
22,94
50,01
41,66
38,39
25,43
33,85
30,58
26,89
Keterangan: K0= l0O %, Kulit kayu (Kontrol);
Kl = 70 %, Kulit kaytt :20 Vo G. nurc:ulutrt
K2 = 50 oh Kulit kayu : 40 o/t, G. nruculuttt
K3 = 30 %, Kulit kayu : 60 Vo G. nruculatct
K4 = 70 q('Kulit kayu :20 %, G. arboreu
K5 = 50 Vo Kulit kayu : 40 o/r, G. arborert
K6 = 30 q0 Kulit kayu : 60 %, G. arborea
C0 = Tanpa Cacing Tanah (Kontrol)
Cl = Cacing Tanah L. rubellus
C2 
- 
Cacing Tanah Tiger (8. fuetidu)
Thbel 4. Kandungan P (ppm) dalam limbah kulit kayu (K0C0) dan setelah diberi
perlakuan
Perlakuan CO C2 Rata-ratac1
KO
Rata-rata
18,09
19,15
19,74
20,69
20,03
20,40
20,63
19,82
20,75
21,00
21,19
22,88
21,45
21,66
22,66
21,66
20,91
21,32
21,44
22,96
22,24
22,45
22,78
22,00
19,89
20,49
20,79
22,18
21,24
21,50
22,02
K1
K2
K3
K4
K5
K6
Keterangan: K0= IOO %,Kulit kayu (Kontrol);
Kl = 70 q( Kulit kayu :20 %, G. nrctculqta
K2 = 50 %, Kulit kayu '. 40 %, G. nruculcttrt
K3 = 30 %, Kulit kayu : 6O % G. nruuilata
K4 =70 %, Kulit kayu : 20 Vo G. arborert
K5 = 50 %'Kulit kayu : 40 c/o G. arborect
K6 = 30 Vc,Kulit kayu : 60 q(, G. orborect
C0 = Tanpa Cacing Tanah (Kontrol)
Cl = Cacing Tanah L. rubellus
C2 = Cacing Tanah Tiger (8. Jbetida)
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thbel 5. Kandungan K (ppnr) dalam limbah kulit kayu (K0C0)
dan setelah diberi perlakuarr
Perlakuan co c1 C2 Rata-rata
K'l
K2
K3
KO
K4
K5
K6
Rata-rata
3,40
3,84
4,47
4,98
4,58
4,62
4,90
4,40
4,25
5,52
5,52
6,18
5,70
5,91
6,10
s,60
5,27
5,62
5,67
6,20
6,05
6,07
6,13
5,86
4,31
4,99
5,22
5,79
5,44
5,53
5,71
Keterangan: K0= 100 %, Kulit kayu (Kontnrl);
Kl = 70 ? Kulit kiry'u : 201r, G. nruculutu
K2 = 50 % Kulit kayu : 40 q(, G. nrucululu
K3 = 30 7 Kulit kityu : 60 q(, G. nutculatrt
K4 = 70 % Kulit kayu : 20 q0 G. urborert
K5 = 50 (/( Kulit klyu : 40 %, G. urboreu
K6 = 30 % Kulit kayu : 60 Vo G. urboreu
adanya perlakuan perlanrbahan cacing tanah.
Penurunan nisbah C/N limbah kulit kayu
menjadi senrakin besar apabila dikornbinasi
dengan penilrnbahan bahan organik ber-nisbah
C/N rendah yang semakin besar, yaitu dengan
kombinasi penarnbalran bahan organik ber-
nisbah C/N rendah sebesar 60o/c, nisbah C/N
dapat rnenurun merrjadi sekitar 14.
Hasil analisis kimiawi kandungan fosfbr
(P) setelah ploses dekomposisi limbah kulit kayu
tanpa diberi perlakuan dan yang diberi
perlakuan disajikan dalam Tabel 4.
Tabel 4 menunjukan bahwa perlakuan
penambahan bahan organik ber-nisbah C/N
rendah dan cacing tanah berpengaruh terhadap
peningkatan kandungan fosfor dalarn media
limbah kulit kayu. Penambahan bahan ber-
nisbah C/N rendah rnenunjukan kecenderungan
yang meningkat dengan sernakin banyaknya
bahan yang ditambahkan. Pemberian cacing
pada lirnbah kulit kayu dapat memberikan
peningkatan kandungan fosfor, rerata
kandungan fosfor 19,82 ppm pada perlakuan
C0 meningkat rnenjadi 21,66 ppm (Cl) dan
22,00 ppm (C2). Pengaruh tersebut nrenjadi
semakin jelas apabila dikombinasi dengan
C0 = Tanpa Cacing'Ianah (Kontrol)
Cl = Cacing Tanah L. rubcllus
C2 
- 
Cacing Tanah Tiger (E. Jbetidu)
perlakuan cacing tanah, yaitu kandungan lostbl'
(P) sebesar 18,09 ppm tanpa perlakuarr
(K0C0), dan dengan perlakuan penambahan
bahan bernisbah CAI rendah dan cacing tanalr
dapat meningkat menjadi 22,88 ppm (K3Ct),
22,96 ppm (K3C2), 22,66 ppm (K6Cl) dan
22,78 ppm (K6C2).
Perlakuan penambahan bahan organik ber-
nisbah C/N rendah dan cacing tanah
berpengaruh terhadap peningkatan kand ungarr
kaliurn dalarn media lirnbah kulit kayu (Tabel
5). Dari tabeldi atas diketahui bahwa pemberian
bahan ber-nisbah CAI rendah dapat meningkat-
kan kandungan kalium, yaitu kandungan kalium
3,40 ppm pada K0C0 dapat meningkat nrenjadi
5-6 ppm dengan adanya penambahan bahan
bernisbah C/N rendah tersebut. Pemberian
cacing pada limbah kulit kayu dapat
memberikan peningkatan kandungan kalium,
rerata kandungan potasium 4,40 ppm pada
perlakuan C0 meningkat menjadi 5,60 ppm (C I )
dan 5,86 pprn (C2). Kombinasi perlakuan bahan
bernisbah C/N rendah dan aktivitas cacing
tanah dapat memberikan peningkatan
kandungan kalium yang lebih tinggi, yaitu 6,20
pprn pada K3C2 dan 6,t3 ppm pada K6C2.
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Hasil analisis kimiawi kandungan kalsium
(Ca) setelah proses dekomposisi limbah kulit
kayu tanpa diberi perlakuan dan yang diberi
perlakuan disajikan dalam Tinbel 6, sedang untuk
kandungan magnesium disajikan pada Tabel 7.
DariTabel 6 dapat dilihat bahwa perlakuarr
penambahan balran organik ber-nisbah C/N
rendah dan cacing tanah ke dalam limbah kulit
kayu telah dapat meningkatkan kandungan
kalsium. Kandungan kalsium dalam media lim-
bah kulit kayu tanpa perlakuan (K0C0) hanya
7,77 ppm menjadi semakin meningkat dengan
semakin banyak bahan bernisbah C/N rendah
yang ditambalrkan, yaitu : peni ngkatan mencapa i
l4-20 ppnr dengan adanya penambahan bahan
ber-nisbah CllN rendah antara 20oft,-40a/t,.
Penambahan aktivitas cacing tanah ke
dalam lirnbah kulit kayu secara nyata telah
mampu nrcningkatkan kandungan kalsiunr, yaitu:
peningkatan mencapai 18,99 ppm (Cl) dan
20,04 ppm (C2) dari kontrol (C0) yang
mempunyai rerata kandungan kalsium 11,24
ppm. Kombinasi pe.rlakuan bahan organik ber-
nisbah C/N rendah clengan cacing tanah secara
nyata lebih meningkatkan kandungan kalsium
dalam media limbah kulit kayu, yaitu kandungan
kalsiurn merlcapai 23,19 ppm (K3C l), 23,26
ppnr (K3C:2),22,09 ppm (K6C I ), dan 22,89 ppm
(K6Cr ).
Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan
penambahan bahan organik ber-nisbah C/N
rendah dan cacing ke dalam limbah kulit kayu
telah dapat meningkatkan kandungan magne-
sium. Kandungan magnesium dalam media
lirnbah kulit kayu tanpa perlakuan (K0C0)
hanya 3,46 ppm menjadi semakin merringkat
dengan senrakin banyak bahan bernisbah C/N
rendah yang ditambahkan. Peningkatan
mencapai antara 1,67 
- 
5,55 ppnl dengan
adanya penambahan bahan ber-nisbah C/N
rendah antara 20%-40%. Penambahan aktivitas
cacing tanah ke dalanr limbah kulit kayu juga
telah mampu meningkatkan kandungan mag-
nesium, yaitu peningkatan mencapai 5,51 pprn
(Cl ) dan 5,67 ppm (C2) dibanding dengan C0
(4,l8 ppm). Kombinasi perlakuan bahan organik
bernisbah C/N rendah dengan cacing tanah
secara nyata lebih meningkatkan kandungan
magnesium dalam media limbah kulit kayu,
dimana kandungan magnesium dapat mencapai
6,20 ppm (K3C I ), 6,38 ppm (K3C2), 6,00 ppm
(K6Cl), dan 6,04 ppm (K6Cl).
Thbel 6. Kandungan kalsium (ppm) dalam limbah kulit kayu (K0C0)
dan setelah diberi perlakuan
Perlakuan CO c1 C2 Rata-rata
KO
K1
K2
K3
K4
K5
K6
Rata-rata
7,77
9,79
10,76
14,22
10,89
1 1,43
13,78
11,24
14,53
16,56
17,33
23,19
18,76
20,45
22,09
18,99
15,10
17,56
18,1 5
23,26
21,41
21,93
22,89
20,04
12,74
14,64
15,41
20,22
17,O2
17,94
19,59
Keterangan: K0=
Kl = 70 %, Kulit
K2 
- 
5O Vr Kulit
K3 = 30 %, Kulit
K4 = 70 %, Kulit
K5 = 50 %,Kulit
K6 = 30 %, Kulit
l0O o/t, Kulit kayu (Kontrol);
kayrr : 20 %, G. nwailutct
kayu : 4O %, G. nnculuto
kayu : 6A (ft, G. nnculatu
kaytr : 2O o/t, G. arborea
kayu : 40 %, G. arborecr
kayu : 6O Vo G. urborea
C0 = Tanpa Cacing Tanah (Kontrol)
Cl = Cacing Tanah L. rubellu.s
C2 
- 
Cacing Tanah Tiger (8. Jbetida)
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Tatrel 7. Kandungan magnesium (pprn) dalam limbah kulit kayu (K0C0)
dan setelah diberi perlakuan
Perlakuan CO C1 C2 Rata-rata
KO
K1
K2
K3
K4
K5
K6
Rata-rata
3,46
3,46
4,30
4,70
4,32
4,38
4,62
4,18
4,76
5,20
5,32
6,20
5,48
5,60
6,00
5,51
5,00
5,34
5,36
6,38
5,72
5,84
6,04
5,67
4,41
4,67
4,99
5,76
5,17
5,27
5,55
Keterangan: K0= 100 %'Kulit kayu (Kontrol);
Kl = 70 (ft, Kulit kayu : 20 o/r, G. nutculatu
K2 = 50 %,Kulit kayu : 4O %, G. nrucultttu
K3 = 30 qo Kulit kayu : 60 o/a G. nmculutu
K4 = 70 q0 Kulit kayu :20 %, G. nrborect
K5 = 5O %, Kulit kayu : 40 Vo G. urboreu
K6 = 30 Vo Kulit kayu : 60 o/t, G. arborecr
Pada urnumnya daun mempunyai
kandungan unsur hara makro yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kulit kayu. Hardiwinoto
(1991) melaporkan bahwa kandungan unsur
hara makro N, P, K, Ca dan Mg dalam seresah
daun pada hutan cool-tentperate di Jepang
Utara secara umum lebih tinggi dibanding
dengan kandungan unsur tersebut dalam kulit
dan kayu. Pada hutan tropika basah di Jambi,
Sumatra dilaporkan oleh Hardiwinoto et ol.
(1996) bahwa rerata kandungan unsur hara
makro N, P, K, Ca dan Mg dalam seresah daun
adalah lebih tinggi dibanding dengan kandungan
unsur tersebut dalam seresah kulit dan kayu.
Kenaikan kandungan unsur hara N dan P
dalam suatu proses dekomposisi bahan organik
diduga juga disebabkan oleh adanya aktivitas
jasad renik dan jamur. Maclean dan Wein
(1978), Edrnonds (1979), Boerner (1984),
Twilley et ul. ( 1986), Weber ( 1987), O'connel
( 1988), Blair et ril. ( 1990) dan Hardiwinoto dkk.
(1995) telah melaporkan kecenderungan
kenaikan kandungan unsur N dalam proses
dekomposisi berbagai jenis seresah organik
pada berbagai tempat. Losier dan Parkinson
( 1978) melaporkan bahwa kenaikan kandungan
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unsur P pada proses dekomposisi seresah daun
di dalam hutan diduga disebabkan karena
adanya masukan bahan organik alat reproduksi
dan daun hijau yang jatuh ke lantai hutan.
Daun G. maculcttu dan G Arboren sebagai
bahan organik ber-nisbah C/N rendah adalah
dua jenis daun yang mempunyai kandungan
unsur hara makro yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kandungan yang terdapat dalam limbah
kulit kayu. Bahan organik ber-nisbah C/N
rendah tersebut dapat menurunkan nisbah C/
N dan meningkatkan kandungan unsur hara
rnakro dari bahan organik bernisbah C/Irl tinggi
dan berkandungan nutrisi rendah. Bahan
organik ber-nisbah CAi rendah juga dapat lebih
meningkatkan aktivitas jasad makro dan mikro
sehingga proses dekomposisi akan berlangsung
lebih cepat. Dalam penelitian ini telah dapat
ditunjukkan bahwa penambahan bahan organik
bernisbah C/N rendah secara nyata dapat
menurunkan nisbah C/N dan meningkatkan
kandungan unsur hara makro N, P, K, Ca dan
Mg dari limbah kulit kayu.
Penambahan cacing tanah jenis eksotik
pada hutan temperate di Amerika utara dapat
meningkatkan biomassa jasad mikro (nicrobial
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bionutss) dalarn tanah (Groffman et u\.,2004),
dan dapat merubah struktur tanah, daur karbon
dan daur nitrogen (Bohlen et al., 2004).
Dilaporkan oleh Orazova et ul. (2003), bahwa
pada hutan Tiliu conkflu di daerah hutan Mos-
cow, bekas cacing tanah jenis Limbricus
terrestris mernpunyai keanekaragaman jenis
jamur yang sangat nyata dibanding dengan yang
terdapat pada tanah dan seresah. Dalam
penelitian ini cacing tanah L. rubellrrs dan E"
foetifut menunjukkan peran yang sangat nyata
dalam menurunkan nisbah CA.{ dan meningkat-
kan kandungan unsur hara makro N, P, K, C'a,
Mg lirnbah kulit kayu. Cacing tanah marnpu
merubah silat kimia limbah kulit kayu Gntelirut
urboreil, rnelalui berbagai aktifitasnya yang
berupa mernakan, tnenggali dan menrbuat
lorong, membuat kondisi yang sesuai bagi
aktivitas jasad mikro, serta menghasilkan
kascing dalarn lirnbah kulit kayu. Perbaikan sifat
kimia dari limbah kulit kayu G.urborec akan
menjadi semakin lebih baik apabila aktivitas
cacing tanah dikombinasikan dengan perlakuan
penambahan bahan organik ber-nisbah C/N
rendah berupa daun G. muculuta atau G.
arboreu.
KESIMPUI,AN
Penanganan limbah kulit kayu G. arboreu
secara ramah lingkungan dapat dilakukan
melalui penambahan bahan organik ber-nisbah
C/N rendah dan proses pengomposan yang
melibatkan aktivitas cacing tanah. Kompos
limbah kulit kayu tersebut dapat digunakan
sebagai media tanam dan/atau pupuk organik
karena:
l. Penambahan bahan organik ber-nisbah C/
N rendah secara nyata dapat menurunkan
nisbah C/N dan menaikkan kandungarr
hara makro N, P, K, Ca dan Mg dalam
kompos lirnbah kulit kayu. Nisbah CA{ se-
makin ntenurun dan kandungan unsur hara
N, P, K, Ca dan Mg semakin meningkat
dengan sernakin banyak bahan organik
ber-nisbah C/f{ rendah yang ditambahkan.
2. Cacing tartah menunjukkan peran yang
sangat nyata dalanr menurunkan nisbah C/
N dan meningkatkan kandungan unsur hara
makro N, P, K, Ca, Mg dari kornpos lirnbalr
kulit kayu. Peranan cacing tanah tersebut
akan menjadi sernakin nyata apabila
dikombinasikan dengan penarnbahan
bahan organik ber-nisbah C/N rendah, yang
ditandaidengan penurunan nisbah CA{ dan
peningkatan kandungan hara N, P, K, Ca
dan Mg yang lebih besar.
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